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 ABSTRACT  

The main treatment for patients with diabetes mellitus is diet therapy. 
Diet therapy is very important for people with diabetes mellitus, 
because by undergoing the right diet therapy, blood glucose levels and 
body weight can remain normal. Adaptive coping mechanisms can 
result in a better quality of life and positive actions. This study aims to 
determine the relationship between coping mechanisms and diet 
compliance in people with DM. The type of research used in this study is 
quantitative, with a cross-sectional study design. Data collection 
techniques used questionnaires. There were 78 respondents in this 
study. Data analysis used the Chi-Square test. The results showed that 
the majority of respondents had adaptive coping mechanisms, namely 
64 people (82.1%), and most respondents adhered to the DM diet, 
namely 80.8%. The Chi-Square test results showed that there was a 
significant relationship between coping mechanisms and diet 
adherence with a p-value of 0.000 (p<0.05). It is recommended that the 
Trumon Community Health Center provide education on diet adherence 
and good coping mechanisms to DM patients 

  
ABSTRAK 

Penatalaksanaan utama bagi pasien diabetes melitus yaitu terapi diet. 
Terapi diet sangat penting bagi penderita diabetes melitus, 
dikarenakan dengan menjalani terapi diet yang tepat, maka kadar 
glukosa darah dan berat badan penderita dapat tetap normal. 
Mekanisme koping adaftif dapat menghasilkan kualitas hidup yang 
lebih baik dan menghasilkan suatu tindakan yang positif. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan mekanisme koping 
dengan kepatuhan diet pada penderita DM. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, desain penelitian 
yang digunakan adalah crossectional study. Teknik pengumpulan data 
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menggunakan kuesioner. Responden dalam penelitian ini berjumlah 
78 orang. Analisa data menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki mekanisme 
koping yang adaptif, yaitu sebanyak 64 orang (82,1%), dan sebagian 
besar responden patuh terhadap diet DM yaitu sebanyak 80,8%. Hasil 
uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara mekanisme koping dengan kepatuhan diet dengan 
nilai p=0,000 (p<0,05). Disarankan kepada Puskesmas Trumon untuk 
dapat memberikan edukasi tentang kepatuhan diet dan mekanisme 
koping yang baik kepada penderita DM. 
. 

 

PENDAHULUAN 
Penyakit DM merupakan induk beberapa jenis penyakit, maka pasien DM akan 

merasakan dampaknya berupa perubahan fisik ataupun psikologisnya (Mita, 2021). Angka 
penderita diabetes berdasarkan data International Diabetic Federation (IDF) yang di 
Indonesia sejumlah 6,2% pada tahun 2015 dan menempati urutan ketujuh negara dengan 
jumlah pasien diabetes terbanyak di dunia menjadi urutan kelima pada tahun 2021 dengan 
jumlah pengidap diabetes sebanyak 19,47    juta atau prevalensi diabetes di Indonesia 
sebesar 10,6% (Sari, 2023). Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesi (SKI) prevalensi 
DM berdasarkan diagnosa dokter di Indonesia mencapai 1,7%. Provinsi dengan prevalensi 
DM tertinggi adalah DKI Jakarta sebanyak 3,1%. Aceh berada pada urutan ke 13 dengan 
jumlah sebanyak 1,6% (Kemenkes RI, 2024). 

Penatalaksanaan utama bagi pasien diabetes melitus yaitu terapi diet. Terapi diet 
sangat penting bagi penderita diabetes melitus, dikarenakan dengan menjalani terapi diet 
yang tepat, maka kadar glukosa darah dan berat badan penderita dapat tetap normal. 
Pengaturan terapi diet bagi penderita diabetes melitus harus dapat dikondisikan dengan 
kebutuhan kalori serta aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh penderita. Dalam 
pelaksanaan terapi diet ini harus memperhatikan aspek 3J yaitu jenis makanan, jumlah 
makanan, dan jadwal makan (Lande’eo, 2023). 

Seorang pasien yang telah terkena DM akan banyak sekali mengalami perubahan 
dalam pola hidupnya. Pasien DM harus secara rutin melakukan kontrol gula darah, 
mengonsumsi obat-obatan, mengontrol aktivitas fisik, dan diet. Dalam penelitian 
sebelumnya pasien DM akan stress, cemas, takut, sedih, merasa tidak ada harapan, tidak 
berdaya, tidak berguna serta berputus asa. Ketika berhadapan dengan stres, setiap orang 
tergantung dengan mekanisme koping yang ada pada dirinya sendiri. Koping adalah suatu 
proses dimana seseorang mencoba untuk mengelolah perbedaan di dapat seperti keinginan 
(demands) dan pendapatan (resources) yang di ukur atau dinilai dalam keadaan penuh 
tekanan. Meskipun usaha koping dapat memperbaiki atau menguasai persepsi dari 
ketidaksesuaian, tolerir atau juga melepasakan diri atau menghindari situasi menimbulkan 
stress, dengan kognitif dan behavioral transactions melaui lingkungan (Hamu, dkk. 2022). 

Kepatuhan diet penderita DM adalah suatu perubahan tingkah laku positif serta 
mengharapkan proses kesembuhan penyakitnya lebih cepat dan terkendali. Kepatuhan 
menjadi sangat penting untuk pencegahaan komplikasi kronis pada penderita DM, seperti 
kepatuhan pasien DM ketika minum obat, mengikuti diet, serta menjalani pola hidup sehat 
seperti apa yang telah direkomendasikan oleh tenaga Kesehatan (Mita, DT,2021). 
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Hasil penelitian Makanuaiy & Huwae (2024) yang berjudul “hubungan antara 
problem focused coping dengan kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus tipe 2 
menunjukkan hasil bahwa problem focused coping berhubungan positif signifikan. Hasil ini 
mengimplikasikan bahwa kepatuhan diet yang dijalankan oleh pasien diabetes melitus tipe 
2 tidak terlepas darı problem focused coping yang diterapkan oleh idividu untuk mencegah 
risiko keparahan penyakit DM.  Penelitian sejenis yang dilakukan oleh Sari, dkk (2023) 
menunjukkan bahwa ada hubungan mekanisme koping dengan tingkat kepatuhan pada 
penderita penyakit diabetes mellitus. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Trumon pada Oktober 2024, 
didapatkan 40% dari 10 orang pasien menjaga pola diet yang sehat.  60% orang lainnya tidak 
mengelola diet dengan benar. Petugas kesehatan menyatakan bahwa sebagian besar 
penderita DM sudah lama menjalani pengobatan, bahkan ada yang mengatakan sudah bosan 
berobat. Selanjutnya penderita DM yang mengelola diet dengan benar, mampu beradaptasi 
seperti mampu mengendalikan stres, percaya dengan pelayanan kesehatan yang diberikan, 
serta tetap terbuka dan saling mendukung. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini ialah penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis design 
crossectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh penderita DM yang berkunjung di 
Puskesmas Trumon yang berjumlah sebanyak 78 orang. Instrument penelitian terdiri dari 
kuesioner ways of coping dan Perceived Dietary Adherence Questioner (PDAQ), dan kuesioner 
Perceived Dietary Adherence Questioner (PDAQ). Analisa data menggunakan uji chi-square 
dengan menggunakan program SPSS. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden terdiri dari umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, 
dan lama sakit. Adapun hasil uji pada setiap karakteristik pada penelitian sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi  Responden Berdasarkan Karakteristik 

di Puskesmas Trumon  
 

No Karakteristik  Frekuensi (%) 
 

1 
2 

Umur 
Pralansia 
Lansia 

 
69 
9 

 
88,5 
11,5 

 
1 
2 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
21 
57 

 
26,9 
73,1 

 
1 
2 
3 
4 

Pendidkkan 
PT 
SMA 
SMP 
SD 

 
8 

41 
17 
12 

 
10,3 
52,6 
15,4 
21,8 

 Pekerjaan   
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1 
2 
3 
4 

PNS 
Swasta  
Tani  
IRT 

5 
28 
23 
22 

6,4 
35,9 
29,5 
28,2 

 
1 
2 

Lama Sakit 
< 10 Tahun  
≥ 10 Tahun 

 
29 
49 

 
37,2 
62,8 

 Jumlah  78 100 
 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa mayoritas responden berumur pralansia 
yaitu 69 orang (88,5%), jenis kelamin perempuan 57 orang (73,1%) tingkat pendidikan SMA 
yaitu 41 orang (52,6%), dan bekerja di sektor swasta yaitu 28 orang (35,9%), dan menderita 
DM ≥ 10 tahun sebanyak 49 orang (62,8%). 
b. Mekanisme Koping 

Mekanisme koping dikategorikan menjadi dua kategori yaitu adaptif dan maladaptif. 
Secara lengkap distribusi dan frekuensi mekanisme koping dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi  Responden Berdasarkan Mekanisme 
Koping di Puskesmas Trumon  

 
No Mekanisme Koping Frekuensi (%) 

1 
2 

Adaptif 
Maladaptif 

64 
14 

82,1 
17,9 

 Jumlah  78 100 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa mayoritas responden memiliki 
mekanisme koping pada kategori adaptif, yaitu sebanyak 64 orang (82,1%). 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bukhari, dkk (2024) yang 
menunjukkan bahwa dari 35 responden yang diteliti, 22 orang (63%) diantaranya memiliki 
mekanisme koping yang adaptif. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Sari, dkk (2023) juga 
menemukan bahwa dari 52 responden yang diteliti, 32 orang (61,5%) menunjukkan 
mekanisme koping yang adaptif. 

Mekanisme koping adalah strategi psikologis yang digunakan seseorang untuk 
menghadapi tekanan, tantangan, atau situasi yang sulit (Bustanul Arifin et al., 2020). Ada dua 
jenis utama mekanisme koping: mekanisme koping yang adaptif dan mekanisme koping 
yang maladaptif (Sari, 2023).  

Mekanisme koping adaptif adalah strategi yang membantu individu mengatasi stres 
dengan cara yang sehat dan positif. Penderita diabetes yang menggunakan mekanisme 
koping adaptif cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi karena mereka 
mampu menghadapi tuntutan penyakit dengan lebih efektif. Penderita diabetes yang 
menerima kondisi mereka dengan baik cenderung lebih mampu menghadapi tantangan dan 
perubahan dalam manajemen penyakit. 
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c. Kepatuhan Diet 
Kepatuhan diet di kelompokkan menjadi dua kategori yaitu patuh dan tidak patiuh. 

Secara lengkap kepatuhan diet responden dapat dilihat pada tabel berikut ini 
 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan Diet 
di Puskesmas Trumon 

No Kepatuhan Diet Frekuensi (%) 

1 
2 

Patuh 
Tidak Patuh 

63 
15 

80,8 
19,2 

 Jumlah  78 100 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa mayoritas responden memiliki 
kepatuhan diet pada kategori patuh, yaitu sebanyak 63 orang (80,8%). 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramdany (2021) yang 
menunjukkan bahwa dari 30 responden yang diteliti, 19 orang (63,3%) diantaranya patuh 
terhadap diet DM. Kepatuhan diet menjadi suatu perubahan prilaku yang positif dan 
diharapkan, sehingga proses kesembuhan penyakit lebih cepat dan terkontrol. Pengaturan 
diet yang seumur hidup bagi pasien DM menjadi sesuatu yang sangat membosankan dan 
menjemukan, jika dalam diri pasien tidak timbul pengertian dan kesadaran yang kuat dalam 
menjaga kesehatannya. Perubahan perilaku diet bagi pasien DM yang diharapkan adalah 
mau melakukan perubahan pada pola makannya dari yang tidak teratur menjadi diet yang 
terencana. 

Kepatuhan diet diabetes adalah suatu bentuk ketaatan atau kedisiplinan yang 
berhubungan dengan diet yang sedang menjalankan diet bagi penderita diabetes mellitus. 
Kepatuhan terhadap diet diabetes bisa dipengaruhi oleh dukungan keluarga karna 
dukungan keluarga sangat penting bagi penderita diabetes dan kelurga yang baik juga ialah 
keluarga yang bisa memberi motivasi, dukungan penuh, dan memberikan kepedulian bagi 
penderita, maka dari itu penderita akan lebih bersemangat dan lebih termotivasi untuk 
sembuh dari penyakit yang dideritanya. Jika penderita diabetes millitus lebih termotivasi 
maka penderita DM juga akan lebih patuh terhadap pelaksaan diet DM (Choirunnisa, 2018). 
d. Hubungan Mekanisme Koping dengan Kepatuhan Diet 

Hubungan mekanisme koping dengan kepatuhan diet dikatakan bermakna bila nilai 
p value lebih kecil dari 0,05. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 
Tabel 4 Hubungan Mekanisme Koping dengan Kepatuhan Diet di 

Puskesmas Trumon 

 

Mekanisme 
Koping 

Kepatuhan Diet   
Jumlah 

 
p-Value 

 
Patuh Tidak Patuh 

f % f % f %  
Adaptif 59 75,6 5 6,4 64 82 

0,000 
Maladaptif 4 5,2 10 12,8 14 18 
Total 63  15  78 100  
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 64 responden yang memiliki mekanisme 
koping adaptif,  sebanyak 59 orang (75,6%) diantaranya patuh menjalani diet, dan 5 orang 
(6,4%) tidak patuh. Dari 14 responden yang memiliki mekanisme koping maladaptif, 10 
orang (12,8%) diantaranya tidak patuh menjalani diet dan 4 orang (5,2%) patuh. Hasil uji 
chi-square menunjukkan bahwa nilai p=0,000 (p<0,05).  Artinya ada hubungan mekanisme 
koping dengan kepatuhan diet di Puskesmas Trumon. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk (2023) bahwa 
terdapat adanya hubungan mekanisme koping dengan kepatuhan diet Diabetes Mellitus 
dengan nilai tingkat yang signifikan yaitu nilai p-value = 0,000 yang dimana nilai p-value 
<0,05.  

Mekanisme koping merupakan suatu respon ketika seseorang mendapatkan stressor. 
Koping yang sehat sangat diperlukan klien DM untuk menjaga status kesehatan penderita 
DM. Sumber stres yang dialami oleh penderita DM terjadi akibat berbagai perubahan fisik 
yang mengharuskan kepatuhan terhadap treatment seperti diet atau pengontrolan makan, 
konsumsi obat, olahraga, kontrol gula darah yang harus dijalani penderita DM sepanjang 
hidupnya juga berkaitan dengan terjadinya. Mekanisme koping yang adaptif dapat 
mempengaruhi kepatuhan diet pada penderita DM. Koping yang sehat seperti peningkatan 
koping, latihan kontrol impuls, dan dukungan pengambilan keputusan sangat diperlukan 
oleh penderita DM agar status kesehatannya dalam kondisi yang baik 

Namun, perlu diingat bahwa tingkat kepatuhan pada diabetes mellitus dipengaruhi 
oleh banyak faktor lainnya seperti pendidikan, ekonomi, dukungan keluarga, dan akses 
terhadap perawatan kesehatan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut mungkin diperlukan 
untuk memahami secara menyeluruh faktor faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
penderita diabetes dan untuk mengembangkan pendekatan yang lebih holistik dalam 
meningkatkan manajemen penyakit ini. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas responden 
memiliki mekanisme koping yang adaptif, yaitu sebanyak 64 orang (82,1%), dan sebagian 
besar responden patuh terhadap diet DM yaitu sebanyak 80,8%. Hasil uji chi-square 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara mekanisme koping dengan 
kepatuhan diet dengan nilai p=0,000 (p<0,05) 
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